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IDE-IDE PEMBAHARUAN 

FAZLUR RAHMAN 1

Pendahuluan 

Ide-ide pembaharuan di India, 
seperr,i juga di Turki clan di Mesir, 
muncul sekitar abad ke- 18. Ide 
pembaharuan cL I ncliu clicctuskun 
oleh Syah Walilullah (I 70:3-176'.L). 
Setelah ia wafat icle pemba­
haruannya diteruskan oleh anak­
nya yaitu Syah Abd. Aziz ( l  74G-
182:3) dan genernsi :-;elanjut nya 
(Harun Nasution, 1974: 106, 
H375: 15G). 

Tokoh-tokoh pembaharuan di 
I nclia yang hiclup pada akhir abnd 
ke- I 9 clan aw al ubad ke-'.W an tarn 
lain, Sir Sayy1d Ahmad Khan (la­
hir 1817), Sayyicl Amir Ali (lahir 
1849), ' Muhammad Iqbal (lahir 
1873), Muhammad Ali Jinnah (la­
hir 187G), Maulana Muhammad 

Ali (lahir 1878) clan Abdul Kalnrn 
Azzad (lahir 1888). 

Iqbal (I 87:3· 19:38) adalah se­
orang nasiunalic; India, tapi ke­
mudiun pandangannya berubah, 
karena ia curiga bahwa dengan 
diberlakukannya nasionalisme In­
dia terletak konsep Hinduisme da­
lam bentuk baru. Kemuclian 
Iqbal men(:(ituskan icle mernben­
tuk negara untuk golongan Islam 
India yang terpisah dari India, 
yang- clnernhnya meliputi Punjab. 
claerah perbatasan utara, Sind 
clan Bulukistan.2 

Ide Iqbal mi kemudian tlit­
eruskan oleh tokoh berikutnya ya­
itu, Muhammad Ali Jinnah (1878-
1948). Akhirnya keluarlah putus­
an Inggris untuk menyerahkan 

Rahman membagi dialektika perkembangan pembaharuan yang muncul dt dun,a Islam dalam 
empat gerakan. Gerakan pertama Revivalisme pramodernis pada abad 18 dan 19, gerakan 
kedua modernisme k/asik pada pertengahan abad 19 dan awal abad 20, yang ketiga 
neorevivalisme atau revivalisme pasca modernis, keempat di bawah pengaruh neorevivalisme 

tapi juga merupakan tantangan terhadapnya, neomodernisme muncul, Rahman mengkla1m 
dirinya sebagai juru bicara gerakan baru ini. 

2 Ide membentuk negara tersendiri ini ditegaskan oleh Iqbal dalam rapat tahunan Liga Muslimin 
tahun 1930. 
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keclmtlatan kepacla dua Uewan 
Konstitusi, satu untuk Pakistan 
clan satu untuk lnclia pada Lan!!;gal 
14 Agustus 1947. Dewan Ko;1s­
titusi clibuka clengan resmi clan 
sehari kemudiun yaiLu pacla Lang­
gal 15 Agustus 1947, Pakistan 
lahir sebagai Negara bagi umat 
Islam lndia. Jinnah dian!,kal. se­
bagai Gubernur Jendral clan men­
clapat gelar (la.icl-1: .-lzcu11 
(pemimpin besar) (H.arun Nasu­
tion, 1975:I:JJ Mukli :\Ji. 
19%:� l 8)_:J Jacli kalau gernkan 
pembaharunn Turki pacla akhir­
nya menimbulkan negara Turki 
yang bersifat sekuler, gerakan 
pembaharuan umat Islam India, 
melahirkan Pakistan yang mem­
punyai agama sebagai dnsar. 

Jadi negara Pakistan yang cli­
inginkan oleh pma arsiteknn1. 
adalah sebuah negara icleolog·is, 
negara di mana kaum muslimin 
mampu menerapkan ajaran Islam 
dan hidup selaras dengan petun­
juknya.4 

Dalam pergolakan pemba· 
haruan Islam, yang mclahirkan 
negara Pakistan yang clidasarkan 
pada agama, pada awn) nbad ke-

�O. lahir lieberapa pernikir lain 
seperr.i Maulana Sayyid Abul A'la 
Al MaudU(Li (lahir 190:3), clan 
Fazlur Rahman (!ah 1r ! D 19). 

Riwayat 

Rahman 

Hidup Fazlur 

Pazlur Rahman (selanjutnya 
cliscbut rfahman) clilahirkan pada 
tang�al :n Sept.ernbor IUl�l M 
(l::l:18 H) cli djstrik Hazara di clae­
rah sebelah Ban!t Laut. P1:1kistan 
(:;aat. itu berada clalam wiluyah 
India sebelum terbagi). la (ube­
sarkan dalarn ling-kungan keluar­
ga yang sangat religius, berlatar 
belakang truclisi rnazhab Hanafi. 
Ayahnya Maulana Syahab al Din 
alumni Deoband.5

Pada usia sepuluh tahun ia 
sucbh rnarnpu rnl'nghapal scluruh 
Al (�urnn (llzamudin Ma'mur. 
J 99G:54). Setelah menarnatkan 
sekolah menengah ia meneruskan 
st.udinya ke Universitas Punjab. 
Pacla t.ahun 1940 ia menclapat 
gclar B.A. dalam clisiplin bahasa 
Arab clan pada tahun 1942 ia 
mendapat gelar Master {M.A) clari 
Universitas yang sama jurusan 
ketimuran dengan predikat 'high 

3 Nama Pakistan diambilkan dari, huruf P diambil dan PunJab, A dari Afghan, K dari Kashmir, S 
dari Sind dan TAN dari Bulukistan. Menurut sumber lain berasal dari kata Persia PAK yang 
berarti suci dan STAN berarti negara, (Ha run Nasution, 1975:194). 

4 Sebagaimana diungkapkan oleh Perdana Menteri Pertama Pakistan, L1yaqat Ali Khan 
5 Oeoband, suatu madrasah tradisional yang kemudian berkembang menjadi perguruan tingg1 

yang sangat terkenal di anak benua India (Harun Nasution, dkk, 1992:247). Selain belajar d1 
Madrasah, sebagai anak seorang ulama iapun belajar kepada ayahnya. 
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honours'. Setclah mendapat gelnr 
M.A. ia clit.crima pacla Universit.;1s
lon;ebut sebagai rnsearc:h stud,rnl. 
pada masa inilah ia ·irn1:jurnpa de­
ngan Maududi pada masa pt•11w­
rintahan Ayub l(h,m. 

EmpuL tuhun kemudian, pmln 
tah un I D4li, ia mcneruskan stu­
clinya ke Universitas Ox.ford di 
lnggris. Ui samping i1 u ia mem­
pelnjnri bnhasa Bnrn-t, yaitu Lntin. 
Prancis, clan Jerman s�rta bahasa­
bahasa dunia Islam se!ain bahasa 
Arab yaitu Turki tian i'en;ia. De­
ng-an clemikian di !uar b,drnsa 
Urdu, lngg-ris dan Amii. 1a 
nwng;cn i lirua b;ih;1,.;a asing 

la clapat menyclesaikan l'h.D-
11�1;1 cli Universitas Oxford dalam 
masn tiga tahun. Sctelah menyele­
saikan stuclinya, ia tidak langsung 
pulang ke Pakistan, namun ia te-
1.ap tinggnl di lnggris clan rnc­
ngajar cli Univcrsitns Durham.
Kemudian pada tahun l�)GH in
menjadi Associat.n l'rof'<issor or
Philosophy di Institute of Islamic
Studies Me Cill Uni\'t•rsit)
Kanada.

Sctelah melanglnngbuarn, di 
clunia Barat, pacla nwal tnhun 
JDGO-an Rahman kcmbali ke 
t.,rnah airnya. Di Pakistan saat 
itu seLlang terjadi penlcliatan 

yang songit. ant·ara berlwgai kc­
lompok [slnm- konservat if. t110-

dt\rn1s clan sckularis clnlam me-
1wnt ukan st.ruktur Islam y;111g­
n�l(1v;111 u n t uk I 'a kist.;rn l(a rcn,1 
sampai saat iLu strukt.ur clan ori­
ontasi ke-lslaman negara Islam 
Pakistan belum terumuskan scca­
rn tepat ulch para pendirinya. Ti­
dak lama kemudian ia cli;rngkat. 
nwnjacli slaf' Lt>llllrng·;1 l{is('f lslalll 
(Cen/.ml lnsi/11./.e u/ lslumic.: Ue­
seorch). Pacla tahun l8G� oleh pc­
rnc,rintah Ayub Khan ia clian>�kat 
,.;olrngai Dire kt ur Lembaga l{iset 
tersebut. Selanjutnya pacla tahun 
I !Hi-1 i;i di,mg-l-.:.11 rn<injadr I )mvnn 
l'cnasehat I diologi lsl;im. (i 

l'engangkatan Rahman tidak 
clisenangi oleh kalangan konser­
vatif clan tradisionalis, karena me­
reka khawntir l{nhrnan akan rne-
masukkan ide Baral dalarn 
pemikiran keislamannya. -h:.eti-
dakscnangan mereka menernukan 
111urnPnl un1ny;i lwtika Rnhrnan 
mulai meng-cmbangkan pikiran­
pikirannya rnplalui dua jurnal 
)Wig di1 l'1·lJ11 kcin ol<d1 Llimbag-a 
l{isct yang clipirnpinny.i, yaitu: Is­

lw11ic S/.11.dies clan Fikm-u Nazr­
clalam bahasa Urdu clan lnggris. 
Memulai dua jurnal terscbut di­
samping jurnal-jurnal lainnya 

6 VYaktu itu Pakistan sedang dalam proses penyusunan Konstitusi setelah Konstitusi pertama 
Tahun 1956 dicabut oleh Ayub Khan dan diganti dengan "Martial Law". Perdebatan terjadi 
antara kaum modernis dengan traditionalis sekitar pelaksanaan hukum Islam dan label 

"Republik Islam Pakistan". 
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pikiran-pikiran Hahman mt'nim­
bulkan konLruversi ynni; helmt di 
kalangan masyarakat. 

!�arena pikira11-pikirnn 
lfahman yang kunLroversial itu, 
t.elah rnernbuat media rna,;s<1 l )aki­
stan heboh selarna kurang lebih
satu tahun. Bebernpa jurnal fun­
damentalis dnn konservatif di an­
taranya Al Bayyinat telah
menghukum Rahman clengan mc­
netapkan Rahman sebng-ai
M1mhiri-i Quran (orang yang ti­
dak pen:aya pacla Al (�uran). Pe­
nolakan terhaclap icle-iclc pikirnn
Rahman berujung clalam clemun­
trasi massa clan aksi mogok total,
rnulai dari kalnngan mnhasiswa.
sopir taksi sampai tukang cukur
di beberapa kotn di Pakistan. Hal
itu terjadi pacla awal September
1968.

A.khirnya, karena Rahman
rnenemukan clirinya tanpa clu­
kungan, maka ia mengajukan 
pcnguncluran clirinya clari jabalan 
clnlam Lcrnbaga Riset h 1 am pada 
tanggal 15 September l!JG8. Seta­
hun kemuclian yaitu 19(19. ia 
mengajukan pengunduran clinnya 
clari Dewan l'enasehat lcliologi Is­
lam. Setelah pengunclurnn cliri­
nya dari dua jabatan di atas, ke­
muclian ia hijrah kc Amerika Scri­
kat. Di tempat. yang baru, sejak 
tnhun 1970 sampai wafat.nya pada 
tanggal �G ,Juli ID88, ia mcnjacli 
f'rufesor lslamil' Studies tli LJe-

I� 

purte111ent ol !Vf.'ur l•,'w,lern Lun­
gu.oges an.ct Ciui:la.zati:on University 
Chicago. 

Hahrnan aclalah tukuh yang 
sangat prucluktif. Di samping Li­
dak kurang darr '.)O ar1 ikeln.n1 
yang t.erscbar di beberapa jurnal 
ilmiah clan ensiklupedi, iapun te­
lah berhasil menerbitkan karya­
karyanya dalam bentuk buku. 
Buku-buku yang ditulis Rahman 
antar.a lain: lsla111, l\·fujors Thcm1es

of Qnrcu,., lslc1111 ancl 1\1/oclernit.y, 
Trcuisformat.ion v{ an /nt,ellectual 
Trcuht.ion, lslw11ic Methocl.olo11y in 
History, ell!. 

Ide-Ide Pembaharuan Fazlur 

Rahman 

Rahman telah menge-
mukakan pemikirannya dalam 
rangka pembaharuan baik selama 
ia menjabat. Direkt.ur Lembaga 
l{iscl di Pakistan tlan set.elah ia 
hijrah ke Amerika Serikat. 
Karya-karya Rahman menurut 
,Jalaluclin Hahm at. umumnya 
:,;ukar dicerna. Pemikiran-pemikir­
an lfohman t.erscbut antara lain 
,-,1,li 

I. Pemerintahan

Menurut Rahman, orgamsHs1
negara dalam Islam memp0roleh 
kekuasaan dari rakya1 ya1Lu ma­
syarakat mw-;li,n. oleh karenanya 
ia bersifat clemokratik. Tujuan 



yang penting yang henclak clienpni 
oleh negara Islam aclalah mem­
pertahankan keselamatan clan in­
tegritas, memelihara terseleng­
garanya undang:urrclang serta 
membangun negara bngi kesejah­
teraan seluruh warga negara. 

Kcpala Negara harw; clipili.h 
oleh rakyat.. f'er:;oalan-persoalan 
kaum muslimin ditangani oleh 
Majlis Syuru, konsultasi timbal 
balik (musyawarah). Oleh karena 
itu Kepala Negarn pcrht clibant.u 
oleh sebunh Baclan yang m,ewakili 
kehendak rakyat. Kepa-la Negara 
menurut Islam merupakan pw;at 
dari segala kekuasaan eksekutif, 
kekuas�;:rn :;ipil clan milit0.r, serta 
kekuasaan yang se<.:ara lekni,; 
yang clikenal clengan istilah ke­
kuasaan keagamaan. Dia meru­
pakan kek uasaan tertinggi baik 
dalam urusan sipil maupun ke­
agamaan clan panglima tertinggi 
angkatan bersenjata. 

Namun sebagai penguasa ter­
tinggi dalarn urw;an keagamaan 
itu, ticlak berarti ia semm:am Pnus 
clalam Islam. Pungsi ini ada pada 
masyarakat ,;ecara keseluruhan 
dengan peran taraan Le111 /JuJfll 
Jjnw di bawah pimpinan para 
ulama dan para pemikir kreatif 
lainnya. Jadi pengertian sebenar­
nya dari kekuasann Kepala Ne­
gara itu adalah pengawasan ter­
tinggi dan bimbingan terhadap 
pengamalan kehiclupan beragama 

clalam m<1,;varnlrnt berncl;-1 di La­
ngan Kep�da Negara (Fazlur 
R�hman, dalnm Jhon J. Donahue, 
1995: 481-491) 

2. Pewahyuan Al Quran

Rahman berpcmdapat pada
dusarnya istilah malaikat t.idak 
tepat clikenakan kepada yang me­
nyampaikan wahyu kepada Mu­
hammad. Wahyu- Nya disam-
1rnikan Mu"hammad oleh Ruh Suc.:i 
(u-tusan spiritual), yang cli­
namakan Ruh Kepercayaan (Ruh 
al Amin, <l2G: 193). Mungkin se­
kali Ruh Sut:i itu adalah malai­
kat-malaikat yang paling mulia 
Lian yang paling clekat clengan 
Allah. Ualam berbagai kesem­
patan Al Quran menyebutkan 
malaikat-malaikat clan Ruh ber­
samaan. Umpama "Pacla malam 
Lailatul Qaclar clengan seizin 
Tuhan malaikat-malaikal clan ruh 
turun" (Q.S, 97:4, demikian juga 
Q. 70:4, 78:::l8), (Fazlur Rahman,
1996: 1:39-141).

Bahwa wahyu clan yang me­
nyampaikan wahyu itu bersifot 
spiritual clan terjadi clalam batm 
(hati) _Muhammad telah dibena�­
kan pula oleh Al Quran ((lS. 
26: 19:3-194, 42:24). Rahman me­
nolak terhadap doktrin tradisional 
tentang pewahyuan yang mekanis 
clan eksternal. Umpamanya Ruh 
yang menyampaik.in wahyu itu 
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rnerupakan agen yang eksternal. 
Pacla uraian lain ia menyindir 
cloktrin itu clengan mengatakan. 
Jihril clatang dan rrienyampaikan 
wahyu Tuhan kepacla Muhammad 
laksana tukang pus yang rnengan­
tarkan surat-surat. Jacli hadits 
yang menyatakan bahwa Jibril 
terlihat sebngai rnanusia biasa 
yang berbicnra dengan Muham· 
mad seperti disnksikan oleh sa­
habat-sahabat beliau, harus kita 
anggap sebagai kisah-kisah yang 
cliada-aclakan ch kemucLian hari. 
Menurut Rahman. istilah vvahyu 
dalam Al Quran . berclekatan 
artinya clengnn ispirasi. Sebab 
Allah tidak berbicara dengan se· 
orang manusiapun kecuali melalui 
wahyu atau di balik tabir aLau 
rnengutus utusnn yang berb1<.:arn 
melalui wahyu (Q.S. 4�:51-52). 

Pacla akhirnya Rahman ber­
pendapat, bahwa AJ Quran sepe­
nuhnya aclalah firman Allah clan 
dnla� arti kata yang biw;a juga 
seluruhnya aclalah perkataan Mu­
hammad. Karena jika AJ Quran 
menekankan bnhwa wahyu telah 
turun ke clalam hati Muhammncl, 
bagaimana ia bisa bersifat ekster· 
n·1I b�winvn (Muhnmmnd), 1-:ccuali ' 

":. . 7 melahu bahasa. 

:1. Penafsiran Al Quran 

Sepert.i juga mufossir sebe­
lum11ya, Rahman berpijak kepacla 
prim,ip, bagian AJ Qtiran · menaf­
sirkan bagian yang lain (Al Quran 
yufassim ba'du,hu ba'dho.n). Na­
mun rnenurut Rahman, sekalipun 
para mufassir t.elah mengakui 
prim;ip cu atas, u:-;aha mereka un­
tuk memadukan secara sistematis 
makna Al (�uran yang padu 
belumlah dilakukan. 

Menurut Rahman untuk me­
ngernbangkan hnwjuan ilmu Taf­
sir perlu mengembangkan uebera· 
pa pernlatan ilmiah yang clibu­
tuhkan dalam pengembangan l.af'­
sir Lersebut. Yaitu, pertama, pe­
ngetahuan bahasa Arab, idiom­
idiom bahasa .Arab pacla zaman 
Nabi clan kesusastraan Arab pada 
umumnya. Keclua, latar belakang 
turunnya ayat Al Quran yang di­
sebut Asbab al Nuzul. Ketiga, 
traclisi historis t.entang bagaimana 
uran<f-urang di ling·kungan Nabi 

b 

memahami perintah- perintah Al 
Quran. 

Penafsiran yang diusulkan 
l{nhman, tercliri dari suatu 
gerakan ganda, clari situasi seka­
rang ke rnasa AJ Quran <litu­
runkan clan kembali ke masa kini. 
AJ Qunrn adalah respon llahi me­
lalui ingatan dan pikiran Nabi 

7 Pendapat Rahman di atas, antara lain yang menyebabkan ia diprotes dan dihukum sebagai 
Munkiri-i Quran (yang mengingkari Quran) oleh golongan trad1s1onal 
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kepacla situasi moral sosial Arab 
pada masa Nabi. Jadi Al Qurnn 
adalah respon kepada situasi pada 
zaman Nabi clan untuk soba�ian 
besar ic1 tcrdiri clari pernyat.a.in­
pernyataan moral religius clan 
:-;osial menan�gapi problema :,;pesi­
fik yang clihnclapkan kepc1da Nabi 
dalam situnsi yang konkril. 

Dua gerakan di alas rnenurut 
H.ahman lercliri clari dua langkah
Pertama, memahami makna clari
suatu pernyataan dengao
mengkaji situasi atau problem his­
toris di mana AJ (�uran tersebut
merupakan jawabannya. ,Jacli 
langkah pertama adalah mema­
hami mak.na AJ Quran sebagni 
suatu keseluruhan lLi samping cla­
lam batas ajaran-ajaran khusus 
yang merupakan respon terhadap 
situasi khusus. Langkah keclua, 
adalah menggeneralisasikan ja­
waban-jawaban SJ)esifik tersebut 
clan menyatakannya sebagai per­
nyataan-pernyat.aan' yang memi­
liki tujuan-tujuan moral sosial 
umum yang clapat. clisaring clari 
ayat-ayat spesifik clalam sinaran 
latar belakang sosio-historis ralio­

nes legis (illat hukurn - pen) )'ang 
sering dinyatakan (Fazlur 
Rahman, 198�:7). 

Menurut Rahman, t.erclapat 
sebuah kesalahan umum dalam 
memahami pokok-pokok keter­
pa<luan Al Quran dan kesalahan 
ini berpasangan dengan ketegar-

15 

an praktis untuk berpegang ke­
pada ayat-ayat secara terpisah­
pisah. Akibal penclckatan atomis-
1 ik ini nclnl;1h. hukum- hukum 
seringkali cLiambil clari ayat -aya t 
yang ticlak climaksuclkan sebagai 
hukum. 

Selanjutnya Rahman me-
nekankan pentingnya mernahnrni 
perbedaan untara t.ujuan atau 
iclenl moral .AJ Qurnn dcngan ke­
tentuan legal spesiliknya. Ideal 
moral Al (�uran lebih pantas di­
terapkan ketimbang ketentuan le­
�al spesiJiknya. 

4. Hadits dan Sunnah

Menurut l{ahman, mula-rnula
haclits muneul tanpa clukungan 
isnad (mata rantai transmisi) ku­
rang lebih pnda pertukaran abad 
ke- l H/7 M. Sekitar ma_sa itu 
publah Haclits muncul secara be­
sar- besaran ketika ilm u tertulis 
yang formal mulai dirintis. Ter­

clapat bukti kuat yang langsung 
maupun Lidak langsung yang me­
nunjukkan bahwa sebelum men­
jacli sebuah disiplin yang formal 
dalam alrncl ke-� H/8 M fenomena 
hnclits itu telah muncul paling 
Lidak sejak kira-kira tahu� G0-80 
H/(:i8U-700 M. 

Hadits yang memiliki dua 
komponen teks (matan) dan isnad 
tak mungkin menclaclak muncul 
begiLu :·mja di t.engah-tengah arena 



tanpa masa perkembangan sebe­
lumnya di mana ia ticlak meng­
alami perkemhangan teknis saja 
tetapi juga perluasan materi. 
Pacla mnsa Nabi hidup urnng­
orang berbieara tentang apa yang 
clikat.akan atau clilakukan uleh 
Nabi, scbagnirnnna mereb nwln­
kukan hal-hal S( -\huri- hari rnen�­
ka. Setelah beliau wafat pernbi­
t:arann lersebut hdu bcrubah rnPn­
jadi suaLu t'enomenn yang disc­
ngaja clan penuh kesadaran kare­
na suatu generasi bani sedang 
tumbuh yang dengan sewajarnya 
mempertanyakan tenlang prilaku 
Nabi (Fazlur Rahman, H:)94:U\J) 

Selanjutnya menurut Rah­
man, haclits apapun yang acla. ia 
acla untuk tujuan-t.uJtHll1 prnklis, 
yaitu sebagai sesuatu yang clapat 
rneneiptakan clan clapat dikern­
bangkan menjacli prakt.ik kr1u111 
muslimin. Karena itulah hadits­
hadits tersebut secarn bebas di­
tnfsirkan oleh para penguasa clan 
hakim sesuai dengan situasi yang 
sedang mercka haclapi clan nkhir­
nya terciptalah "sunnah yang hi­
dup". Dalam perkernbangan ber­
ikutnya, karena sunnah yang hi­
clup t.elah berkernbang dunl:{:tn pli­

sat, maka haditspun berkemlJang 
menjadi sd)Uah clisiplin yang for­
mal. 

Menurut Rahman. pada mn,;a 
awal sejarah Islam sebagian besar 
hadiLs-hacLits yang acla ticlak ber-

Hi 

sumber dari Nabi. Bahkan dalam 
karya-karya abad kedua Hijriyah, 
hampir semua hadits hukum bah­
kan haclits moral tidak bersumber 
d,1ri Nabi. apabilil kit.a l.olusuri 
ternyala bersumber dari pant sa­
liabat., para penerus dan generasi 
111uslim yang keti�n 'l'et1-1pi lam­
bat l.iun gerakan haclit.s seolah­
olah karnna kebutuhannya yang 
clirnint;1 oh!h tuju,mnya spncliri. 
t:enclerung untuk {llengembalikan 
hadits kepacla sumbernya yang 
paling wajar, yaitu pribadi 
Muhamacl. 

Menurut Rahman. walaupun 
landasannya yang ut.arna adalah 
telaclan Nabi,haclits merupakan 
basil karya dari generasi muslim 
di masa lampau berclasarkan 
Lelaclnn ten;€but. Secara lebih 
tepal haclit.s adalah kornent.ar 
y,mg monument.al .rnengenai Nab1 
oleh umal muslim di masa lam­
pau. Pada bagian lain Rahman 
menegaskan, bahwa kita harus 
melakukan reevaluasi terhadap 
aneka ragarn unsur-unsur hadits 
dun i-eint.erpret.a,;1 sesu111 tl(�ng·an 
Londisi-koncli:-;i moral :-;o:-;ial yang 
sudah berubah pacla masa kini. 

l'ada uraian lain. 1�ahrrnin 
meng-emukakan, bah.,va suatu 
penvelidikan yang jujur clan l>er­
t.anggung jawal> rnengenai per­
kembangan hadits oleh kaum 
muslimin sendiri adalah suatu ke­
butuhan yang paling mencle:;ak. 



1\papt111 yung d11p11L dilwstlkan 
dari peny.ditl1knn ini alum bcrwr­
benar merupnkan keuntungan 
yang berhnrga karenn ia nknn 
mengung1:apkan hubungan yang 
int.im antara masyarakat kaum 
muslimin clengan Nabi di sat.u 
pihak, clan antara revulusi duk· 
trinal dan praktikal clari masya­
rakat kaum muslimin dengan per­
tumbuhan lwdits di pihak lam. 

Selanjutnya men�enai sunnah 
Nnbi, Rahman mengemukaknn 
bnhwa, secara grfris besarnya sun­
nah Nabi lebih t�pat jika dikata­
kan sebngai sebuah konsep peng­
ayoman (a general wnbrel/,a, con­
cept) tlaripnda bahwa ia mempu­
nyai sebuah kandungnn khusus 
yang bersifat mutlak. Hal ini sc­
cara teoritis clapat. kit.a simpulkan 
langsung 1lari k1rnyataan bahwa 
sunnah aclalah scbuah t.r:rrna 
prilaku, karena di dalarn 1m1k' 
teknya ticlak acla clua buah bsw; 
yang benar-benar sama latar be­
lakang situasionalnya, maka sun­
nah tersebut <lapat diinterpreta­
sikan clan diaclaptasikan. 

Selanjutnya Rahman menya­
takan, (1) bahwa kaum muslimin 
di mnsa lampau secarn garis be­
sarnya berhubungan eraL clengan 
sunnah Nabi; (:L) bahwa meskipun 
clemikian kandungan yang khusus 
clan akt.ual dari sunnah kaum 
muslimin di masa lampau terse­
but sebagian besarnya aclalah pro-
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duk dan kaulll musl11nu1 11 u :-;cn­
diri: (:J) lrnhwa unsur kreaLiJ dan 
knnclungan ini adalah ijt.ihacl per­
;.;onal yang mengalami kristalisasi 
menjadi ijma: (4) bahwa kandung­
an sunnah nt.1H1 sunnah yang dc­
ngan pengertian sebagai praktek 
yang clisepakati secara bersama 
adalah iclentik clengan ijma. 

Pacla uraian lain, 1-lahman 
rnenegaskan kembali. bahwa sun-
1wh nabi ,tdnlah sdJunh ide,tl _\'Hng 
hendak dicont.uh persis oleh ge­
nerasi-generasi m uslim µ}1da 
zaman lampau, dengan menaf­
sirkan tela<lan- teladan nabi ber­
clasarkan kebutuhan-kcbutuhan 
mereka yang baru sc�rt.c1 dari ma­
teri-materi baru yang mereka 
peruleh kemudian. Penafsiran 
yang kont.inue clan progresi

f 

ini 
walaupun berbeda, disebut pula 
sebagai sunn:ih. 

;i_ ljtihad 

Rahman, sebngaimana para 
pembaharu sebelumnya, beqJen­
dapat, bahwa pintu ijtihacl ticlak 
pernnh lPrt ut up Dia lwrkurnen­
Lar, walaupun secara formal pintu 
ijtihacl ticlak pernnh clitutup oleh 
siapapun jug-a. n,1mun suatu ke­
ndaan secant lambat. laun secani 
pasti melnmln dunia Islam di 
nwna s!�luruh kegiatan berpikir 
secarn umumnya lerhenti. Dua 
mm:am anggapan yang menyata· 



kan "tertutupnya pintu ijtihad" 
clan "tidak clibolehkannya penrn­
buLan ijma yang telah cliputuskan 
pada masa pertarna Islam" sebe­
narnya merupakan clua penyebab 
utama terhentinya kemajuan Is­
lam. 

Menurut Rahman, ijtihad se­
benarnya merupakan upaya ma­
nusia untuk berpikir, tak seornn� 
manusia pun yang pernah "mem­
beri'' hak untuk berpikir kepada 
orang lain at.au "menyita" hak ini 
claripadanya. Manusia adalah 
mesin berpikir, jika ia cliberi san­
tapan pikiran yang baik clan pen­
clidikan yang layak, ia pasti akan 
mampu mengembangkan pikiran­
nya itu. 

Selanjutnya menurut 
Rahman, ijtihacl aclalah kewajib­
an yang harus clilakukan oleh ,w­

tiap mw;lim sesuai dengan ke­
sanggupannya. Ijtihad merupakan 
jihad intelektual, yang lierarti 
upnya untuk memahami makna 
<lari suatu teks atau preseclen di 
masa lampau yang mempunyai 
suatu aturan clan untuk meng­
ubah aturan tersebut clengan 
memperluas a tau membatasi 
ataupun memodifikasinya dengan 
cara sedemikian rupa hingga sun­
tu situasi baru clapat clieakup cli 
dalamnya dengnn suatu solusi 
yang baru. 
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G. Pendidilwn

J{ahman mclihat bahwa tan­
tangan umat lslam yang harus 
segera <liatasi dewasa ini si.

f

at 
konservatisme. Untuk mengha­
dapi tantangnn konservatisme ini, 
l{ahrnan l>eriwndnpnl hnru,; 
diatasi dengan pembaharuan yang 
mencla:ar <lafam sistem pendi­
clikan yang modern clan 
penanamnn nilai-nilai Islam di 
sekolah-sekolah perguruan tinggi 
di samping mat.a pelajaran yang 
lain. Stucli pengkajian dan peng­
gunaan teknik riset modern mut­
lak perlu untuk memperluas 
wawasan intelektual muslim da­
lam rangka memahami clan meng­
arnalkan Islam ,;(�l:arn ut uh clan 
benar. 

'i. Beberapa pendapat Rah­

man tentang hulwm 

a. Poligami
Setelah memperhatikan asbab

nuzul clan hubungan ayat Al 
Quran yang berkaitan dengan 
persyaratan poligami (antara lain 
q.s. 4: �. ;) dan I �8) serta konclisi
bangsa Arab pacla waktu turunnya
ayat Al Quran yang membolehkan
poligami. Rahman berpenclapat
bahwa maksud sebenarnya yang
dituju oleh Al (�uran adalah
munogwni bukan poligami.



b. 1-lak istri unt.uk ben:<�rai
l{ahman tidak set uju cltmgan

pendapnt. ulama Pc)kistan yang­
berpendaJlat bahwa hak cerai ada­
lah hak monopoLi laki-laki. l(e­
tentuan yang memberikan hak ce­
rai laki-laki dipengaruhi oleh kon­
disi masyarakat Arab waktu itu 
yang diclominasi oleh laki-laki clan 
memanclang rendah terhaclap wa­
nita. 

c. l\.esaksian WaniLa
Rah�·an ticlak i;epenclnpal cle­

ngan ul/llna Pakistan te11l.,111g ni­
lai kesaksian wanita yang sa111a 
dengan separoh nilai kesaksian 
laki- laki. Dengan melih.at illat 
hukum dari Al Quran S. �:282, 
yang dipakai untuk menent.ukan 
hukum tersebut, pada saat seka­
rang ini kesaksian seurang wanita 
dapat dipanclang sama clengan ke­
!:iHksian seorang laki-laki. 

cl. Bagian l.:ki-laki clan wa­
nita dalam hukum wari,;

Rahman ticlak sependapat <le­
ngan Iqbal yang tetap memper­
tahankan bagian anak perempuan 
atau bagian · istri mendapaL 
separoh dari bagian anak laki-laki 
atau bagian suami dalam .hukurn 
waris. Karena konclisi sekarang 
telah mengalami pernbahan me­
ngenai peran sosial ekonorn i wa­
nita, rnaka bagian-bagian waris­
pun layak bl�rubah puln. Sehinv;ga 
bag-ian yang- dit.cri111a seorcuig- \\',l· 
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nil.a sama dengnn bngian seorang 
laki-laki. 

-c. Kctludukkan c .:ucu yat.im
dnlam hukum waris

Rahmnn berpendapaL bahwn
ahli waris cucu yatim yang orang 
tuanya lebih dahulu meninggnl 
dunia sebelu111 k,tkeknya, kl!du­
dukannya menggantikan orang 
tuanya. Pendapat ini berbecla cle­
n�nn 1rendapat ulama Pakistan 
yang- menyaLakan bahwa si cucu 
tcrtut.up · ,(hnjb · hirmc1n) oleh 
J)ilffiilllrl)'il 

f. Bunga Bnnk
Ulama Pakistan berpendapat

bahwa bunga bank adalah haram 
(riba). Rahman berpenc\apat bah­
wu di zarnan modt'rn peranc1n 
bank <lalam konteks ekonomi pem­
bangunan suclah berubah. Sistem 
elwnomi bila saja clisusun berda­
sarkan bank yang bebas bunga.· 
Tapi keaclaan Pakistan saat itu 
tidak memun�kink,m pelak:;anmm 
iclealis tersebut. Selama masyara­
kat Pakistan belum clibangun ber­
dasarkan pola Islam, maka peng­
hapusan bunga Bank berarti lang­
kah bunuh cliri bagi kesejateraan 
ekonomi rakyat dclll bagi sist.ern 

· l'inansial neg;ira. langkah tersebu1: ·
bertentangan dengan tujuan Al
Quran.

g. �'enyembelihan
secnra Mekani;:;

liewan 

lfohnrnn membcri !'ut.wa padu 
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tahun JDG7. lmhwa hukum sem­
belihan binat.an� sm:ara mekanis 
aclalah hala I. 

Penutup 

Cerakan pembaharuan l,;lam 
di lnclia melahirkan negara Pakis­
tan bagi orang l ndia yang bcr­
agarna Islam, Lerpisah dari India. 
S�suai clcngan sejarah lah,rnya 
negara t.erscl>u t., maka neg-am 
Pakistan adalah negara ya1�g bcr­
clasarkan ag-ama. 

Fazlur Rahman muncul sr.lJa­
gai pembaharu pada saat l'akisLan 
merumuskan konsep lslam yang 
aknn cliterapkan d.i Pakistan. Dia 
seorang cendikinwan muslim �1ang 
menguasai ilmu agama Islam clan 
juga menguasai ilmu orang-orang 
orientalis tentang Islam. AJrnrnd 
.Syafi'i MaariJ (salnh seorang 
�urid Rahman), nrnnulis bahwa 
pacla cliri Rahman "bc�rkumpul 
ilmu seorang 'alirn yang ',dim clan 
ilmu seorang uricnt.alis _van� 
beken". 

Pemikiran-pemikiran 
Rahman tentang IJerbagai masa­
lah yang menyangkut pemba­
haruan clalam Islam, pacla 
zamannyabelum banyak dit<irima 
oleh ulama Pakistan, karcna Pa­
kistan masih diclominasi uleh 
ulama konservaLi.f. Penclapat.-pen­
dapatnya bnnyak menimbulkan 
kontroversi di kalangan ulama 

Pakistan :·mmpc1i ia rnenemukan 
tlirinya tanpa clukungan masya­
rakat clan akhirnya ia memut11s­
kan hijrah kl' .\merdrn SerikaL. 

Rahman seurang c.:endikiawan 
yang konsisten dengan pencliri­
annya tentang ]slam. la memilih
"sarang" orientalis untuk terus 
mcnda'wahk,111 lsb1rn krpada clu­
nia inteld,t u:il Seknlipu11 ia lw,·­
ada di "saning'' oricnLalis. menu­
rut �ynfi'i l\foarif. din tak pernah 
l>w,;i-basi dalam mcng(�mukakan
blam pada lingkungan yang
"asing". :;cbab clia seorang yan!;
benar-benar AJ �uran oriented.
Artinyu mengemukakan Islam
yang rnendapat jusLifikasi dari Al
(�uran clan Sunnah, bukan Islam
yang semata-mata sebagai hasil
sejarah clalam pergurnulannya clP­
ngan berbagai aliran pemikiran
selama kurang lebih 14 abacL

Nampnknya sebagian pencla­
pat-penclapat Rahman yang clike­
rnukakannva pacla pertengahan 
almd ke-io. secara perlahan pacla 
saat ini (ernpat puluh tahun ke­
mudian/akhir abacl ke-:W) suclah 
banyak yang cliterima oleh ma­
syarakat muslim. Hal ini djse­
babkan karen<! scmakin men­
ing-kc1tnyu pentlidiknn dan s(i­
rnakin terbulrnnya kebebasan ber­
pikir di kalangan dunia Islam. 
Cetarnn pernikiran Rahman di In­
donesia mulai t.era:,a, baik melalui 
pemikiran-pemikiran mu rid 



Rahman (sepcrt i Nun.:holis Mad­
jicl. A.hrrrnd Syal'i'i l\·lmtriJ) 111;iupu11 
melalui Lulisan-1 ulisan lfohman 

. yang- sucl,)h bni1ynk dit.c!r:Jl!llHth­
kan k<! d;ilnm b;1h;1sa I ndrnH•si,t.8 ·

Melihat ide-icle pernikirnn 
Rahman di atas nampak ncla 
benang merah clengan icle·ide yang 
pernah clikomuknkan oleh pemba· 
haru :,;ebelumnya. bahkan mung· 
kin dengan ijt·ihad :,·ang pernnh 
dilakukan oleh AJ Faruq Umar 
ilm · Khat.tab. Oleh sebab itu sa­
ngat tep,ll lai1. apa ·_rnng dib1 ;1kan 
oleh AJirnad S_vafi'i MaariJ. lwhwa 
po:,;i:,;i Rah111an harw,lah dib,u:;1 
dalnm estafeL gelombang pemikir­
an Islam sejak clari fbn Taim-iyah, 
Muhammad bin Abdul Wahab, 
Syah Waliullah, Jamaludin AJ Af. 
ghani, Muhammad Abduh dan 
Iqbal. Sr.kalipun Rahman mc�nga· 
gumi tokoh·tokoh itu, dalam bu­
tir·butir penting. Le.rtentu, pencla· 
pat mereka dikriLiknya clengan 
landasan pemaharnannyn lt�rlrn­
dap Al (�urn11. 

Demikian tulisan ,;ingkn1 IPn­
tang ide pemikiran F'azlur 
Rahman lni, rnuclah·muclahan ada 
manfaatnya bagi kajian agama da· 
lam rangka. membukcJ wawc1s.an 
kitn untuk membumikc'in Islam 
selwgai Ra.lu11a/,<w. li al alo.1111:11.. 
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